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Evaluasi Potensi Pseudomonas Berfluoresen dari Rizosfer Berbagai Tanaman 

dalam Produksi Indole Acetic Acid (IAA) 

Annisa Fitri Humaira 

ABSTRAK 

Pseudomonas berfluoresen merupakan kelompok bakteri yang hidup di 

wilayah rizosfer tanaman yang mampu menghasilkan hormon Indole Acetic Acid 

(IAA). IAA merupakan hormon auksin alami yang berperan dalam pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. IAA yang diproduksi oleh pseudomonas 

berfluoresen merangsang pemanjangan sel, pembelahan sel, serta pembentukan 

dan perkembangan sistem perakaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

potensi isolat pseudomonas berfluoresen yang berasal dari rizosfer berbagai 

tanaman dalam memproduksi Indole Acetic Acid (IAA). 

Isolat pseudomonas berfluoresen yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 15 isolat, yaitu Cas, Cas3, LAH S1, LAH P2, LAH T1, LAH T2, PJ1, 

PJ2, PB1, PB3, S31, S32, S36, S40, dan KD7 yang berasal dari rizosfer berbagai 

tanaman. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2025 di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Departemen Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif. Metode yang digunakan meliputi uji kualitatif dengan 

mengamati perubahan warna menggunakan reagen Salkowsky dan uji kuantitatif 

dengan mengukur nilai absorbansi menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 530 nm. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh isolat pseudomonas 

berfluoresen dari rizosfer berbagai tanaman berpotensi dalam memproduksi IAA 

yang ditandai dengan terbentuknya warna merah muda setelah penambahan 

reagen Salkowsky. Secara kuantitatif, konsentrasi IAA yang diproduksi oleh 

masing-masing isolat bervariasi dengan kisaran 0,51-5,32 ppm. Isolat 

pseudomonas berfluoresen LAH T1 menunjukkan potensi tertinggi dalam 

produksi IAA dengan konsentrasi sebesar 5,32 ppm, sedangkan isolat 

pseudomonas berfluoresen S36 menghasilkan konsentrasi IAA terendah sebesar 

0,51 ppm. 

 

Kata Kunci: pseudomonas berfluoresen, Indole Acetic Acid (IAA), rizosfer, 

Salkowsky 
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Evaluation of the Potential of Fluorescent Pseudomonas from the 

Rhizosphere of Various Plants in the Production of Indole Acetic Acid (IAA) 

Annisa Fitri Humaira 

ABSTRACT 

Fluorescent Pseudomonas is a group of bacteria that live in the rhizosphere 

of plants and produce the hormone Indole Acetic Acid (IAA). IAA is a natural 

auxin hormone that plays a role in plant growth and development. IAA produced 

by fluorescent Pseudomonas stimulates cell elongation, cell division, and the 

formation and development of root systems. This study aimed to evaluate the 

potential of fluorescent Pseudomonas isolates from the rhizosphere of various 

plants to produce Indole Acetic Acid (IAA). 

Fifteen fluorescent Pseudomonas isolates were used in this study: Cas, 

Cas3, LAH S1, LAH P2, LAH T1, LAH T2, PJ1, PJ2, PB1, PB3, S31, S32, S36, 

S40, and KD7, all from the rhizosphere of various plants. This research was 

conducted from June to August 2025 in the Plant Physiology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang 

State University. This research is descriptive. The methods used include a 

qualitative test by observing color changes using Salkowsky's reagent and a 

quantitative test by measuring absorbance values using a spectrophotometer at a 

wavelength of 530 nm. 

The results showed that all fluorescent Pseudomonas isolates from the 

rhizosphere of various plants had the potential to produce IAA, as indicated by the 

formation of a pink color after the addition of Salkowsky's reagent. Quantitatively, 

the concentration of IAA produced by each isolate varied within the range of 0.51-

5.32 ppm. The fluorescent Pseudomonas isolate LAH T1 showed the highest 

potential for IAA production with a concentration of 5.32 ppm, while the 

fluorescent Pseudomonas isolate S36 produced the lowest IAA concentration at 

0.51 ppm. 

 

Keywords: fluorescent Pseudomonas, Indole Acetic Acid (IAA), rhizosphere, 

Salkowsky's 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah adalah habitat utama bagi berbagai jenis mikroorganisme yang 

tumbuh dan berkembang, termasuk organisme mikroskopis yang beraktivitas 

secara aktif di dalamnya (Harefa dan Lase, 2024). Beberapa mikroorganisme 

tanah membentuk koloni di sekitar akar atau wilayah rizosfer tanaman, di 

mana mereka melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung dan dapat berkontribusi 

sebagai pengganti input anorganik (Kafrawi, 2015).  

Ketersediaan nutrisi untuk tanaman sangat dipengaruhi oleh variasi dan 

komposisi mikroba yang terdapat di area rizosfer (Sukmadi, 2012). 

Mikroorganisme memperoleh nutrisi dari eksudat yang dihasilkan oleh 

tumbuhan, sementara tumbuhan terlindungi dari infeksi patogen tanah, dan 

interaksi ini akhirnya dapat mengoptimalkan ketersediaan hara (Wulandari 

dan Saragih, 2019). Rizobakteria adalah kelompok mikroorganisme yang 

berperan penting dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen 

sekaligus merangsang pertumbuhan tanaman, contohnya yaitu pseudomonas 

berfluoresen (Ramamoorthy et al., 2002). 

Pseudomonas berfluoresen merupakan salah satu jenis Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang dikenal mampu mengkoloni wilayah 

rizosfer secara aktif dan berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Deshwal dan Kumar, 2013). Beberapa jenis bakteri yang tergolong 

dalam pseudomonas berfluoresen antara lain adalah Pseudomonas fluorescens, 
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P. aeruginosa, dan P. putida (Advinda, 2020). Bakteri ini bersifat gram 

negatif non-patogen yang hidup di tanah, air, dan permukaan tanaman, serta 

mampu memengaruhi pertumbuhan tanaman melalui produksi hormon 

tanaman. Salah satu hormon tanaman yang diproduksi pseudomonas 

berfluoresen adalah Indole Acetic Acid (IAA). IAA merupakan salah satu jenis 

auksin alami yang ditemukan pada tanaman, dan beragam mikroorganisme 

yang menghuni rizosfer berbagai tanaman memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hormon ini (Ei et al., 2017)). IAA berperan penting dalam 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar, sehingga dapat 

memperluas daerah penyerapan air dan unsur hara oleh akar (Sarkar et al, 

2022). 

Menurut Un dan Firida (2018), IAA berperan dalam mempercepat 

penyerapan air pada tingkat seluler dan memacu proses perkecambahan. 

Sementara itu, Amin et al., (2017) menambahkan bahwa IAA mampu 

merangsang aktivitas enzimatik sehingga mempercepat mobilisasi cadangan 

makanan menuju embrio serta mendukung pembentukan akar muda yang 

lebih aktif. Menurut Advinda (2018), IAA merupakan auksin utama yang 

diproduksi dari asam amino triptofan melalui aktivitas enzimatik dan banyak 

ditemukan di jaringan meristematik seperti tunas, akar, dan kuncup, sehingga 

berperan penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardiana dan Advinda (2022) 

menunjukkan bahwa isolat pseudomonas berfluoresen Pf36 (dari rizosfer 

tanaman jahe merah) menghasilkan konsentrasi IAA tertinggi sebesar 9,86 

ppm dengan warna merah muda pekat, sedangkan Pf31 (dari rizosfer tanaman 
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lengkeng) menghasilkan konsentrasi IAA  terendah sebesar 4,26 ppm dengan 

warna merah muda lebih pucat. Penelitian Arlina dan Advinda (2024) 

menunjukkan isolat PSB5 (dari rizosfer tanaman pisang buai) menghasilkan 

IAA tertinggi 29,97 ppm, sementara PSB1 (dari rizosfer tanaman pisang buai) 

paling rendah yaitu 1,88 ppm. Akter et al., (2021) menemukan 14 isolat 

pseudomonas berfluoresen, namun hanya 5 isolat UMB20 (dari rizosfer 

tanaman padi), UMB22 (dari rizosfer tanaman padi), KMB28 (dari rizosfer 

tanaman padi), BMB42 (dari rizosfer tanaman padi), dan BMB59 (dari 

rizosfer tanaman padi) yang mampu menghasilkan IAA, ditandai dengan 

perubahan warna merah muda hingga merah, sedangkan isolat lainnya negatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengevaluasi potensi pseudomonas berfluoresen dari rizosfer 

berbagai tanaman dalam memproduksi IAA. Oleh karena itu, penelitian ini  

berjudul “Evaluasi Potensi Pseudomonas Berfluoresen dari Rizosfer 

Berbagai Tanaman dalam Produksi Indole Acetic Acid (IAA)”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah isolat pseudomonas berfluoresen dari rizosfer berbagai tanaman 

berpotensi dalam memproduksi Indole Acetic Acid (IAA)?  

2. Apakah terdapat perbedaan konsentrasi Indole Acetic Acid (IAA) yang 

diproduksi oleh setiap isolat pseudomonas berfluoresen? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui potensi isolat pseudomonas berfluoresen dari rizosfer berbagai 

tanaman dalam memproduksi Indole Acetic Acid (IAA). 

2. Mengetahui perbedaan konsentrasi Indole Acetic Acid (IAA) yang 

diproduksi oleh setiap isolat pseudomonas berfluoresen. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai potensi isolat pseudomonas berfluoresen 

dari rizosfer berbagai tanaman dalam memproduksi Indole Acetic Acid 

(IAA). 

2. Menambah wawasan dan referensi dalam bidang Mikrobiologi. 

3. Menjadi sumber informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

  



24 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Seluruh isolat pseudomonas berfluoresen yang berasal dari rizosfer berbagai 

tanaman memiliki potensi dalam memproduksi Indole Acetic Acid (IAA). 

Pengujian secara kualitatif menunjukkan seluruh isolat memberikan reaksi 

positif terhadap produksi IAA.  

2. Hasil pengujian secara kuantitatif menunjukkan bahwa konsentrasi IAA yang 

dihasilkan oleh masing-masing isolat bervariasi. Isolat pseudomonas 

berfluoresen LAH T1 dari rizosfer tanaman terung menghasilkan konsentrasi 

IAA tertinggi sebesar 5,32 ppm, sedangkan isolat pseudomonas berfluoresen 

S36 dari rizosfer tanaman jahe merah menghasilkan konsentrasi terendah, 

yaitu 0,51 ppm.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk menguji pengaruh aplikasi isolat pseudomonas 

berfluoresen penghasil IAA terhadap pertumbuhan tanaman secara langsung, baik 

pada fase perkecambahan maupun fase pertumbuhan vegetatif.  
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